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This study is performed to test the effect of CAR, LDR, and BOPO toward NIM to increase ROA. The objective to analyze the effect of the bank financial ratios performance (CAR, LDR, and BOPO) toward NIM to increase ROA in banking industry over period 2012-2014.
Sampling technique used here is pusposive sampling. The data was taken Otoritas Jasa Keuangan (OJK) and Statistik Perbankan Indonesia.  It is gained sample amount of 104 data. The analysis technique used here is multiple regression with the least square difference and hypothesis test using t-statistic to examine partial regression coefficient and f-statistic to examine the mean of mutual effect with level of significance 5%. In addition, classical assumption is also performed including normality test, multicolinearity test, and heteroscedasticity test. 
The result shows CAR, LDR, and BOPO to have influence toward NIM at level of significance less than 5%, and CAR, LDR, BOPO, and NIM have influence toward ROA at level of significance more than 5%. Managerial implication to this research, bank must concern increasing CAR, LDR and NIM, and decreasing BOPO while four variables can improve ROA.
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1.	PENDAHULUAN
1.1. 	Latar Belakang Masalah

Kinerja bank dalam penelitian ini diproksi melalui NIM, penelitian ini menguji tiga rasio bank (CAR, LDR dan BOPO) yang menjadi indikator bank dalam mempengaruhi besarnya NIM. Vodova (2012) dalam penelitiannya menguji pengaruh LDR terhadap ROA melalui mediasi NIM pada bank-bank di Hungaria, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa NIM mampu memediasi pengaruh LDR terhadap ROA. Berrospide dan Edge, (2010)  menguji pengaruh BOPO terhadap ROA melalui mediasi NIM, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa BOPO mampu memediasi pengaruh LDR terhadap ROA, sedangkan Mayes dan Stremmel (2012), menguji pengaruh CAR terhadap ROA melalui mediasi NIM, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CAR mampu memediasi pengaruh LDR terhadap ROA.
Fenomena yang terjadi yang mendasari penelitian ini adalah ditengah ketidakpastian situasi ekonomi global dan perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia terdapat faktor faktor yang  mempengaruhi fluktuasi net interest margin (NIM) tidak  sejalan dengan nilai ROA bank umum di Indoneisa selain itu  kinerja perbankan masih ditandai dengan inefisiensi yang ditunjukkan dengan rasio BOPO yang masih relatif tinggi.
Berdasarkan fenomena gap tersebut, pembahasan mengenai net interest margin perbankan merupakan hal yang menarik untuk dianalisa terutama untuk menganalisa perkembangan dan fluktuasinya di Indonesia serta faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakannya tersebut dalam perspektif persaingan, serta kinerja efisiensi perbankan itu sendiri. Besarnya rata-rata ketiga variabel independen (CAR, LDR, dan BOPO) dan variabel NIM dan ROA pada bank selama periode tahun 2012-2014 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut:














	Secara terperinci tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.	Menganalisis pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap NIM.
2.	Menganalisis pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap ROA.
3.	Menganalisis pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap NIM.
4.	Menganalisis pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap ROA.
5.	Menganalisis pengaruh BOPO terhadap NIM.
6.	Menganalisis pengaruh BOPO terhadap ROA.
7.	Menganalisis pengaruh NIM  terhadap ROA.
8.	Menaganalisis peranan NIM dalam memediasi pengaruh CAR terhadap ROA.
9.	Menaganalisis peranan NIM dalam memediasi pengaruh LDR terhadap ROA.
10.	Menaganalisis peranan NIM dalam memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA.

2.			ISI
2.1.		Telaah Pustaka dan Pengembangan Model Penelitian
2.1.1.	Konsep Profitabilitas

	Menurut Koch (1995), kinerja atau kemampuan bank dalam meningkatkan nilai usahanya melalui peningkatan perubahan laba, aset dan prospek ke depan sejak tahun 1987 dievaluasi dengan CAMEL (Capital – Asset = Management – Earning and Liabilities). Namun titik berat evaluasinya tetap mendasarkan diri pada aspek-aspek: earning atau profitabilitas dan risiko. Aspek profitabilitas diukur dengan ROA, ROE, NIM – Net Interest Margin dan Aset Utilization. Teori ini menunjukkan bahwa tingkat keuntungan dipengaruhi dari pendapatan bunga bank atas dana yang disalurkan, namun hal tersebut juga didukung adanya modal yang kuat, operasional bank yang efisien, dan dana tersalurkan dengan seimbang. 




	Hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1	: CAR berpengaruh positif terhadap NIM.
H2 	: CAR berpengaruh positif terhadap ROA.
H3	:  LDR berpengaruh positif terhadap NIM
H4 	: LDR berpengaruh positif terhadap ROA
H5 	: BOPO berpengaruh negatif terhadap NIM
H6 	: BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA
H7	: NIM berpengaruh positif terhadap ROA
H8	: Terdapat pengaruh mediasi NIM terhadap hubungan antara CAR dengan 	ROA
H9 	: Terdapat pengaruh mediasi NIM terhadap hubungan antara LDR dengan 	ROA
H10	: Terdapat pengaruh mediasi NIM terhadap hubungan antara BOPO dengan 	ROA

2.2.	Metode Penelitian
2.2.1. 	Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa rasio-rasio keuangan bank seperti: CAR, LDR, BOPO, NIM, ROA. Data tersebut diambil dari Laporan Keuangan Bank Umum yang listed di Indonesia tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 yang diperoleh dari Direktori Perbankan Indonesia (Laporan Tahunan Bank Indonesia) tahun 2014. Dipakainya rasio-rasio keuangan bank dengan alasan bahwa:
1.	Rasio-rasio keuangan bank mencerrminkan kinerja bank.
2.	Rasio-rasio keuangan bank (CAR, LDR, dan BOPO) diteliti oleh Gelos, (2006); Meyes dan Stremmel, (2012); dan vodova, (2012) untuk memprediksi NIM dalam meningkatkan ROA.

2.2.2. 	Populasi dan Sampel








	Penggunaan model regresi berganda dalam menguji hipotesis haruslah menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinearitas,  uji heteroskedastisitas. 
	Untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian empiris tersebut, maka digunakan model persamaan regresi linear berganda. Model persamaan regresi linier berganda adalah model regresi yang paling tepat untuk menganalisis model penelitian ini. Hal ini disebabkan karena dalam model empiris tersebut terdapat beberapa independen dan variabel dependen, yaitu ada 2 variabel dependen dan ada 3  variabel independen.
Selanjutnya untuk menguji pengaruh variable intervening digunakan metode analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur digunakan untuk mengetahui apakah variable independen berpenganruh langsung atau berpengaruh tidak langsung terhadap variable dependen.
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian terlihat bahwa hubungan antara variabel yang menjadi fokus penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan hubungan kausal kompleks dan berjenjang. Hubungan ini melibatkan variabel endogen yaitu ROA dan NIM; variabel eksogen yaitu CAR, LDR, dan BOPO. Permasalahan yang memiliki karakteristik hubungan berjenjang dan jenis variabel semacam tersebut, maka teknik analisis yang dapat dipergunakan adalah menggunakan persamaan silmutanus dengan teknik estimasi path analysis (Hair et al., 2006). Program aplikasi SPSS versi 21.0 digunakan untuk membantu dalam menganalisis data yang digunakan dalam penelitian.
	Model empirik terdiri dari lima variabel, yaitu; CAR, LDR,  BOPO, NIM dan ROA. Pada model empirik ini terdapat tigabelas hipotesis yang akan diuji. Besarnya nilai error (ε) dicari dengan menggunakan rumus: 
Variabel intervening merupakan variabel antara atau mediating, fungsinya memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam contoh hubungan antara CAR dengan ROA di mediasi oleh variabel NIM. Untuk menguji variable interviewning digunakan uji mediasi.
Sobel test menghendaki asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. Menurut Ghozali, (2011) pada sampel kecil yang distribusi umumnya tidak normal, bahkan koefisien mediasi merupakan hasil perkalian koefisien dua variabel biasanya distribusinya menceng positif sehingga symetric confidence interval berdasarkan pada asumsi normalitas akan menghasilkan underpower test mediasi. Perhitungan sobel test melalui standard error, perhitungan Standar error dari koefisien indirect effect (Sp2p3)
Untuk menganalisis model empirik digunakan model persamaan regresi sebagai berikut:
Model :
Y1 (NIM) = β1X1 + β2X2 + β3X3 + e1






β 1 adalah koefisien jalur X1 dengan Y1
β2 adalah koefisien jalur X2 dengan Y1
β3 adalah koefisien jalur X3 dengan Y1
β 4 adalah koefisien jalur X1 dengan Y2
β5 adalah koefisien jalur X2 dengan Y2
β6 adalah koefisien jalur X3 dengan Y2
β7 adalah koefisien jalur Y1 dengan Y2
β8 adalah koefisien mediasi CAR dengan ROA oleh NIM
β9 adalah koefisien mediasi LDR dengan ROA oleh NIM





Berdasarkan data mentah yang diinput dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang dipunlikasi oleh Statistik Perbankan Indonesia periode Tahun 2012-2014 maka dapat dihitung rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi LDR, CAR, BOPO, NIM dan ROA.
Selanjutnya nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi  dari masing-masing variabel penelitian dimana N merupakan jumlah data amatan, minimum merupakan nilai terendah atas variabel yang dihasilkan perusahaan sampel,maximum merupakan nilai tertinggi atas variabel yang dihasilkan perusahaan sampel, mean merupakan nilai rata-rata atas variabel yang dihasilkan perusahaan sampel, dan standard deviation merupakan nilai penyimpangan data. 
Rasio profitabilitas yang di ukur dengan return on aset (ROA) menunjukkan seberapa besar laba yang akan diperoleh untuk setiap total aktivanya, sehingga semakin besar return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata return on Asset (ROA) sebesar 8,25% dengan standar deviasi (SD) sebesar 9,77%; hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai SD lebih kecil daripada rata-rata ROA yang menunjukkan bahwa data variabel ROA mengindikasikan hasil yang baik. Rata-rata ROA sebesar 8,25% masih di atas suku bunga kredit, artinya ROA sangat baik untuk investasi, dimana rata-rata bank mempunyai kemampuan dalam menghasilkan laba melalui asset yang dimilikinya sebesar 8,25%, nilai tersebut di atas rata-rata yang disyaratkan BI yaitu sebesar 1,5%.
LDR mempunyai rata-rata sebesar 92.18% artinya likuiditas bank relatif baik yaitu masih di atas nilai yang disyaratkan BI yaitu sebesar 78-92%, hal ini menunjukkan dana bank tersalurkan dengan baik dan mampu memberikan keuntungan bagi bank.
CAR menunjukkan rata-rata sebesar 22.02% artinya modal bank realtif besar yaitu masih di atas nilai yang disyaratkan BI yaitu di atas 8%, hal ini menunjukkan modal bank relatif besar di atas dari ATMR.
BOPO menunjukkan rata-rata sebesar 80,31% artinya bank relative efisien yaitu masih dibawah nilai yang disyaratkan BI yaitu dibawah 90%, hal ini menunjukkan dana bank sangat efisien dengan pengeluaran dana bank yang relative kecil.




Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,sampel hasil perhitungan rata-rata rasio keuangan selama 4 tahun tersebut perlu dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi: normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas danmultikolinearitas.
Uji normalitas ini dilakukan karena data yang diuji dengan statistikparametrik harus berdistribusi normal.Model regresi yang baik adalah memilikidistribusi data normal atau mendekati normal.Uji normalitas dapat dilakukandengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Data yang normal ditunjukkan dengan nilai uji Kolmogorov Smirnov yang memiliki signifikan di atas 0,05. Hasil uji Kolmogorov Smirnov dengan NIM sebagai variable independen hasil pengujian untuk normalitas akhir sig. sebesar 0,200 > 0,05 dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini normal. Hasi uji Kolmogorov-Smirnov dengan ROA sebagai variable independen sig. sebesar 0,200 > 0,05 dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini normal.
	Pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan glejser test dengan nilai residual dari NIM menunjukkan semua variabel independen (LDR, CAR, dan BOPO) mempunyai nilai t hitung dibawah 1,96 dan nilai signifikansi di atas 5%, sehingga menunjukkan tidak adanya pengaruh LDR, CAR, dan BOPO terhadap nilai residualnya sehingga tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan glejser test dengan nilai residual ROA menunjukkan semua variabel independen (LDR, CAR, BOPO, dan NIM) mempunyai nilai t hitung dibawah 1,96 sehingga menunjukkan tidak adanya pengaruh LDR, CAR, BOPO, dan NIM terhadap nilai residualnya sehingga tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas.	
	Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF (variance inflation factor) dan Tolerancedarioutput regresi. Nilai VIF (variance inflation factor) yang lebih dari 10 atau Tolerance yang lebih kecil dari 0,1 menunjukkan adanya gejala multikolinearitas dalam model regresi. Nilai VIF (variance inflation factor) dan Tolerancedari masing-masing variable independen dengan NIM sebagai variable ndependen mempunyai nilai VIF (variance inflation factor) dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas, artinya tidak terdapat pengaruh antar variabel independen (LDR, CAR, dan BOPO). Nilai VIF (variance inflation factor) dan Tolerancedari masing-masing variable independen dengan ROA sebagai variable dependen mempunyai nilai VIF (varianceinflation factor) dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas, artinya tidak terdapat pengaruh antar variabel independen (LDR, CAR, BOPO, dan NIM).
Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian diuji dengan uji Durbin-Watson (DW-test). Hal tersebut untuk menguji apakah model linier mempunyai korelasi antara disturbence error pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Berdasarkan hasil hitung Durbin Watson sebesar 1,845 dan 1,801; sedangkan dalam Tabel DW untuk “k”=5 dan N=318 besarnya DW-Tabel: dl (batas luar) = 1,408; du (batas dalam) = 1,767. Oleh karena DW 1,845 dan 1,801 berada diantara du dan 4-du, maka uji Durbin-Watson (DW-test) tidak terdapat permasalahan autokorelasi pada model pertama dan kedua.

2.3.3.	Analisis Regresi Berganda Persamaan Pertama

Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Nilai koefisien determinasi dapat diperoleh dari nilai adjusted R².  Berdasarkan hasil output SPSS besarnya nilai adjusted R² sebesar 0,191 atau 19,1% hal ini berarti 19,1% variasi NIM yang bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu CAR, LDR, BOPO sedangkan sisanya sebesar 80,9% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model regresi. Variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model yang mempengaruhi NIM adalah: NPL, rasio sensitivitas, dan KAP produktif. 
	Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara bersama-sama tiga variabel independen tersebut (CAR, LDR, BOPO) terhadap NIM diperoleh nilai F sebesar 23,458 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena F hitung (23,458) > F tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka model layak (goodness of fit).
	Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara parsial tiga variabel independen tersebut (CAR, LDR dan BOPO) terhadap NIM dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
NIM  = 14,109+0,038CAR+0,012LDR -0,094BOPO
Hasil pengujian masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:  
1.  	Variabel  CAR
	Dari hasil perhitungan uji secara partial diperoleh nilai t hitung sebesar (4,811) dan nilai signifikansi sebesar 0 ,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H1) diterima yang  berarti terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel CAR dengan variabel NIM. CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri yang dapat digunakan untuk mengcover aktiva tertimbang menurut risiko. Dengan tingginya CAR dapat diartikan bahwa bank mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan NIM yang besar. Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of interest, dimana semakin besar CAR mampu meningkatkan NIM. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mayes dan Stremmel, (2012) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan positifterhadap NIM.
2.  	Variabel  LDR
	Dari hasil perhitungan uji secara partial diperoleh nilai t hitung sebesar (3,101) dan nilai signifikansi sebesar 0 ,027. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H3) diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel LDR dengan variabel NIM. Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of interest, dimana semakin besar LDR mampu meningkatkan NIM. LDR mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit atau sejenis kredit untuk menghasilkan pendapatan atau perubahan laba. Jika dana pihak ketiga tidak tersalur atau idle money akan mengakibatkan kehilangan kesempatan mendapatkan bunga, pendapatan rendah dan NIM menjadi rendah. Bank yang mampu menyalurkan dananya dengan baik (LDR) akan mempunyai kesempatan untuk mendapatkan tingkat keuntungan yang tinggi (NIM), semakin tinggi LDR maka semakin tinggi NIM. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Vodova (2012)yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap NIM.
3.  	Variabel  BOPO




	Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Nilai koefisien determinasi dapat diperoleh dari nilai adjusted R².  Nilai koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0 ,896 atau 89,6% hal ini berarti 89,6% variasi ROA yang bisa dijelaskan oleh variasi dari empat variabel bebas yaitu CAR, LDR, BOPO dan NIM Pred sedangkan sisanya sebesar 10,4% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model regresi. Variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model yang mempengaruhi ROA adalah: NPL, KAP produktif, PPAP dan resiko tingkat suku bunga.
	Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara bersama-sama empat variabel independen tersebut (CAR, LDR, BOPO dan NIMPred) terhadap ROA diperoleh nilai F sebesar 314,346 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena F hitung (314,346) > F tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan variabel CAR, LDR, BOPO dan NIMPred secara bersama-sama terhadap variabel ROA.
	Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara parsial empat variabel independen tersebut (CAR, LDR, BOPO dan NIMPred) terhadap ROA dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
ROA= 10,445-0,116BOPO+0,009CAR+ 0,019 LDR + 0,108NIMPred
Hasil pengujian masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:  
1.  	Variabel  CAR
	Dari hasil perhitungan uji secara partial diperoleh nilai t hitung sebesar 2,274 dan nilai signifikansi sebesar 0,045. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H2) diterima yang  berarti terdapat pengaruh signifikanpositif antara CAR dengan ROA. CAR menunjukkan permodalan bank, semakin tidak berisiko modal bank, maka kesempatan untuk meningkatkan profitabilitas semakin besar.Pengaruh CAR terhadap ROA didukung teori bank loan rate mark updimana bank menetapkan markup yang lebih besar untuk melindungi keuntungan yang ditargetkan. Hal ini dilakukan agar bank tetap dapat menjalankan usahanya dan memperoleh profit dengan optimal melalui peningkatan CAR yang besar. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Buyuksalvarci dan Abdioglu, (2006) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan positif terhadap ROA.
2.	Variabel  LDR
	Dari hasil perhitungan uji secara partial diperoleh nilai t hitung sebesar 16,569 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H4) diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara LDR dengan ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of interest, dimana semakin besar LDR mampu meningkatkan ROA. Rasio LDR digunakan untuk menilai kemampuan suatu bank dalam menyalurkan kredit dengan menggunakan dana pihak ketiga, sehingga semakin tinggi LDR maka ROA bank akan semakin baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Buyuksalvarci dan Abdioglu, (2006) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA.
3.  	Variabel  BOPO
	Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar -30,511 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai t hitung -30,511  lebih kecil dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H6) diterima berarti ada pengaruh negatif antara BOPO dengan ROA. Pengaruh BOPO terhadap ROA didukung teori bank loan rate mark up, dimana bank menetapkan markup yang lebih besar untuk melindungi keuntungan yang ditargetkan, dengan adanya BOPO mampu menurunkan ROA. BOPO yang tinggi dapat menunjukan bahwa kinerja bank yang tidak efisien dan berdampak pada menurunnyaROA.Hasil penelitian ini mendukung penelitian Berrospide dan Edge, (2010) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
4.  Variabel  NIM Pred
	Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 13,711 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai t hitung (13,711) lebih besar dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H7) diterima berarti ada pengaruh signifikan positif antara NIMPred dengan ROA.Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dumicic dan Ridzak, (2013)yang menyatakan bahwa NIMPred berpengaruh signifikan positif terhadap ROA.
Untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis kedelapan yaitu pengaruh CAR terhadap ROA dengan NIM sebagai variabel intervening atau mediasi dilakukan dengan Sobel test online dengan hasil nilai Sobel test nilai p-value sebesar 0.03979135 < 0.05 artinya hipotesis diterima. Jadi Terdapat pengaruh mediasi NIM terhadap hubungan antara CAR dengan ROA. Artinya semakin tinggi nilai CAR sebuah perusahaan perbankan mengindikasikan kemampuan likuiditas jangka pendek semakin baik sehingga Net Interest Margin semakin meningkat serta akan berdampak pada peningkatan Laba bersih melalui Return on asset. Hasil pengujian path analysis dengan Sobel test menunjukkan bahwa posisi intervening tepat atau berfungsi dengan kata lain bahwa NIM dapat memediasi hubungan antara CAR dengan ROA. CAR mampu meningkatkan ROA dengan mediasi NIM, hal ini menunjukkan bahwa bank dengan modal yang besar memberikan kesempatan yang besar untuk memperoleh keuntungan yang besar melalui pendapatan dari sisi bunga bank. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mayes dan Stremmel, (2012) yang menunjukkan hasil bahwa NIM mampu memediasi hubungan CAR dengan ROA.  
Untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis kesembilan yaitu pengaruh LDR terhadap ROA dengan NIM sebagai variabel intervening atau mediasi dilakukan dengan Sobel test online dengan hasil nilai Sobel test nilai p-value sebesar 0.00230312 < 0.05 artinya hipotesis diterima. Jadi Terdapat pengaruh mediasi NIM terhadap hubungan antara LDR dengan ROA. Artinya semakin tinggi nilai LDR sebuah perusahaan perbankan mengindikasikan kemampuan untuk meminjamkan kredit semakin baik sehingga Net Interest Margin semakin meningkat serta akan berdampak pada peningkatan Laba bersih melalui Return on asset. Hasil pengujian path analysis dengan Sobel test menunjukkan bahwa posisi intervening tepat atau berfungsi dengan kata lain bahwa NIM dapat memediasi hubungan antara LDR dengan ROA. LDR mampu meningkatkan ROA dengan mediasi NIM, hal ini menunjukkan bahwa bank yang mampu menyalurkan dana bank dengan besar memberikan kesempatan yang besar untuk memperoleh keuntungan yang besar melalui pendapatan dari sisi bunga bank. Hal ini juga mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Vodova, (2012) yang menunjukkan hasil bahwa NIM mampu memediasi hubungan LDR dengan ROA.
Untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis kesepuluh yaitu pengaruh BOPO terhadap ROA dengan NIM sebagai variabel intervening atau mediasi dilakukan dengan Sobel test online dengan hasil nilai Sobel test nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05 artinya hipotesis diterima. Jadi Terdapat pengaruh mediasi NIM terhadap hubungan antara BOPO dengan ROA. Artinya semakin rendah nilai BOPO sebuah perusahaan perbankan mengindikasikan perbandingan biaya operasional  dengan pendapatan operasional semakin buruk sehingga Net Interest Margin semakin meningkat serta akan berdampak pada peningkatan Laba bersih melalui Return on asset.
Hasil pengujian path analysis dengan Sobel test menunjukkan bahwa posisi intervening tepat atau berfungsi dengan kata lain bahwa NIM dapat memediasi hubungan antara BOPO dengan ROA. BOPO mampu menurunkan ROA dengan mediasi NIM, hal ini didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afanasief et al., (2004) yang menunjukkan hasil bahwa NIM mampu memediasi hubungan BOPO dengan ROA. BOPO mampu menurunkan ROA dengan mediasi NIM, hal ini menunjukkan bahwa bank yang tidak efisien akan menurunkan kesempatan yang besar untuk memperoleh keuntungan yang besar melalui pendapatan dari sisi bunga bank.

2.3.5.	Pembahasan
 Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa hipotesis yang diajukan diterima artinya CAR, LDR dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap NIM dan ROA perusahaan perbankan di Indonesia. Untuk meningkatkan NIM, perusahaan dapat meningkatkan CAR nya dengan terkendali di atas 8% agar selama peningkatan CAR masih dapat meningkatkan NIM. Selain itu implikasi manajerial kedua adalah pihak manajemen perlu menurunkan BOPO yang berpengaruh negatif terhadap NIM, maka agar dapat meningkatkan NIM, perusahaan dapat menurunkan BOPO nya dengan terkendali dibawah 90% agar selama penurunan BOPO masih dapat meningkatkan NIM.
Terkait dengan variabel LDR yaitu manajemen perlu meningkatkan LDR yang berpengaruh positif terhadap NIM, maka agar dapat meningkatkan NIM, perusahaan dapat meningkatkan LDR nya dengan terkendali antara 78-92% agar selama peningkatan LDR masih dapat meningkatkan NIM. Ketentuan bank Indonesia tentang LDR yaitu antara rasio 78% hingga 92%. Semakin tinggi LDR maka profitabilitas bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat.





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal, tidak terdapat multikolinieritas, bebas autokorelasi dan bebas heteroskedastisitas. 
1.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa secara partial variabel CAR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel NIM sehingga hipotesis 1 diterima. 
2.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa secara partial variabel CAR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel ROA sehingga hipotesis 2 diterima. 
3.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa secara partial variabel LDR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel NIM sehingga hipotesis 3 diterima. 
4.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa secara partial variabel LDR berpengaruh signifikan prositif terhadap variabel ROA sehingga hipotesis 4 diterima.
5.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa secara partial variabel BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel NIM sehingga hipotesis 5 diterima
6.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 6 menunjukan bahwa secara partial variabel BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel ROA sehingga hipotesis 5 diterima.
7.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 7 menunjukan bahwa secara partial variabel NIM berpengaruh signifikan positif terhadap variabel ROA sehingga hipotesis 7 diterima.
8.	NIM dapat memediasi pengaruh CAR terhadap ROA, semakin tinggi nilai CAR sebuah perusahaan perbankan mengindikasikan kemampuan likuiditas jangka pendek semakin baik sehingga Net Interest Margin semakin meningkat serta akan berdampak pada peningkatan laba bersih melalui Return on Asset
9.	NIM dapat memediasi pengaruh LDR terhadap ROA, NIM dapat memediasi hubungan antara LDR dengan ROA. LDR mampu meningkatkan ROA dengan mediasi NIM, hal ini menunjukkan bahwa bank yang mampu menyalurkan dana bank dengan besar memberikan kesempatan yang besar untuk memperoleh keuntungan yang besar melalui pendapatan dari sisi bunga bank.




1.	Adanya keterbatasan data dalam penelitian ini lebih ditekankan pada generalisasi hasil penelitian hanya pada perusahaan perbankan di Indonesia periode Tahun 2012-2014 dan hasil penelitian nilai adjusted R square sebesar 89,6% menunjukkan masih adanya variabel lain yang mempengaruhi ROA.
2.	Keterbatasan lain penelitian tidak menggunakan data tahun 2015 sehingga ada baiknya menggunakan data di tahun 2015
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